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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan mengenai guru sering kali menjaditasoratama atau
menjadi salah satu pokok bahasan yang ditangamarasekhusus, karena
cakupannya yang begitu luas dan kompleks. Dewagzerhatian itu bertambah
sehubungan dengan kemajuan pendidikan dan kebutghan yang semakin
meningkat, baik dalam mutu maupun jumlahnya (Ham&D02). Penyebaran
guru tidak seimbang antara permintaan daerah-daenady tersebar luas dengan
sebagian guru yang ingin bekerja di kota-kota ssghjngga terkadang kualitas
sekolah di kabupaten tidak sebanding dengan ksatiékolah di kota. Namun
anggapan itu seharusnya dapat ditepis dengan adtetorapok kerja guru yang
siap membuat dan mengembangkan kurikulum yang alisettompok kerja guru
(KKG) (Mulyasa, 2006)

Melalui KKG dapat dikembangkan beberapa kemampuaan d
keterampilan mengajar yang akan mampu memberikasisdan sebagai sarana
untuk meningkatkan kualitas dan profesionalismeugifeprofesionalan guru
tidak hanya dituntut untuk mengajar saja, tetagajwguru harus senantiasa
menyempurnakan dan menyesuaikan kurikulum dengakemdangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, serta tuntutamllakasional, dan global.

Kurikulum yang dikembangkan sekolah harus sesuangale kebutuhan



lingkungan, perkembangan zaman, serta tuntutanbedan tugas yang akan
dilakukan setelah mengikuti pembelajaran (Muly2686).

Pada hakikatnya, penyelenggaraan dan keberhasitzses pendidikan
ditentukan oleh faktor guru, disamping perlunyawsnssur penunjang lainnya.
Kualitas kemampuan guru yang rendah akan berdamppd& rendahnya mutu
pendidikan (Hamalik O, 2002). Oleh karena sem#&leratnya tuntutan terhadap
guru, maka profesi guru tidak bisa dijalankan dengaal atau tanpa rencana
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Untukmpegoleh hasil
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zamaerludgn suatu
perencanaan, sehingga menghasilkan peserta @idiklyerkualitas baik.

Rencana pembelajaran merupakan perencanaan jaregidekp untuk
memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa gkag dilakukan. Dengan
demikian, rencana pembelajaran merupakan upay& ommperkirakan tindakan
yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajararny@ga, 2006).

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam menyiapkengpjaran secara
garis besar mencakup perumusan tujuan pengajaemgembangan instrumen
dan teknik penilaian, menyiapkan bahan pelajaraemiiin metode pengajaran
yang cocok, dan menyiapkan media pengajaran yaqagldkan (Rakhmat. 2006).

Metode yang digunakan pada pembelajaran kimia kiolak sebagian
besar menggunakan metode ceramah dengan media waoginya masih
menggunakan papan tulis dan ATK, sehingga menyealikap siswa yang

umumnya kurang aktif dan cenderung apatis, keadanukung dengan subjek



belajar yang didominasi oleh guru. Keadaan pemdn@ajini berpengaruh pada
hasil belajar siswa yang sebagian besar masih hgfYadesepa, 2002)

Pemilihan materi pembelajaran dan kualitas rumusdikator memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap kuantitas damalkas ketercapaian
kompetensi. Indikator merupakan penjabaran dari petensi Dasar (KD), yang
berfungsi sebagai alat ukur dari ketercapaian koemse namun terkadang
karena rasa kurang percaya diri dari guru yangnselaertahun-tahun selalu
didikte dan dibatasi kreatifitasnya, terkadang kathr yang dibuat tidak sesuai
dengan hasil yang ingin dicapai. Untuk mengetabjau$i mana indikator yang
dibuat sesuai dengan hasil yang diinginkan, makzerhlikan adanya suatu
evaluasi atau penilaian terhadap rencana pembeaiagarsendiri.

Melalui evaluasi kita dapat menilai kemampuan sisstau kesesuain
antara perencanaan dengan tujuan yang diingink&lainSitu, dengan evaluasi
kita dapat mengetahui tingkat penguasaan atau it@sutang dialami siswa.
Ketidak mampuan siswa untuk menguasai bahan pahajsecara tuntas yang
dibiarkan berlanjut-lanjut akan mempengaruhi pesgaa bahan pelajaran
berikutnya, sehingga bahan pelajaran yang belumadéi semakin menumpuk
dan meluas. Oleh karenanya, dalam pelajaran Kim@ung yantar materi satu dan
lainnya saling berkaitan, maka pemahaman dalamnsateri akan mempengaruhi
materi lainnya.

Materi sistem periodik unsur berdasarkan kurikulgang disempurnakan,
termasuk pada standar kompetensi yang pertamaiyArtbahwa materi sistem

periodik unsur ini merupakan materi awal yang hatiserikan kepada siswa



menengah atas kelas X. Materi sistem periodik jagaupakan materi dasar yang
harus dipahami dengan benar, sehingga nantinya srempgah siswa untuk

memahami materi kimia lainnya. Oleh karena itu, anpkrlu disusun indikator

yang sesuai agar dicapai hasil yang maksimal.

Indikator yang baik adalah indikator yang dapat gudmir kemampuan
siswa dan sesuai dengan Standar Kompetensi (SKKdampetensi Dasar (KD)
yang berlaku. Selain daripada itu indikator yanik lpaga harus disusun dengan
mempertimbangkan keadaan siswa, sekolah, dan nyategi akan disampaikan,
namun terkadang ada sebagian guru yang kurang naemahl tersebut sehingga
hasil yang didapat pun tidak dapat maksimal. Bendkas alasan ini, maka
penulis tertarik untuk menganalisis kemampuan siswgngenai materi dasar
yang seharusnya benar-benar bisa dikuasai yandgutiguoleh indikator yang
sesuai dengan keadaan sekolah dan siswanya.

Dengan demikian, peneliti akan mengadakan penelitengan judul
“ Analisis Kemampuan Kognitif Siswa Kelas X Padatdta Sistem Periodik

Unsur Berdasarkan Indikator yang Dibuat Oleh Guru”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam peeliti masalah pokok
yang hendak diungkapkan adalah “Bagaimana kemampeoamitif siswa
berdasarkan indikator yang dibuat guru pada msistem periodik unsur di kelas
X”. Untuk menentukan langkah-langkah penelitianasadebih operasional, maka

rumusan masalah tersebut dijabarkan menjadi sulbrsishlah sebagai berikut:



1. Bagaimana tingkat kemampuan siswa diukur berdasaidesonomi Bloom
pada materi pokok sistem periodik unsur?

2. Bagaimana kesesuaian indikator yang dibuat dengagkat kemampuan
siswa pada materi pokok sistem periodik unsur?

3. Bagaimana faktor-faktor pendukung lain mempengak@mampuan siswa
pada materi pokok sistem periodik unsur?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap model pemlaglay@ang digunakan

guru pada materi pokok sistem periodik unsur?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitiandibatasi pada
masalah pemahaman siswa SMA kelas X pada mateensiperiodik unsur.

Pembatasan masalah tersebut dilakukan untuk memberlitian berjalan

dengan lebih terarah.

1. Aspek evaluasi yang diungkap adalah RPP yang digumguru di tiap-tiap
sekolah dalam menerangkan sistem periodik unsumu@@&an dianalisis
sampai sejauh mana tingkat kemampuan dari siswiaga@kan jenjang pada
taksonomi Bloom. Pada hasil evaluasi yang diperotipat diketahui
kesesuaian antara indikator dengan kemampuan siswa.

2. Tes tertulis untuk mengatur kemampuan kognitif aigissusun oleh peneliti
berdasarkan taksonomi Bloom berdasarkan pada todikadikator yang
dibuat oleh guru ketiga sekolah yang tertuang dalRP®P masing-masing

sekolah.



3. Objek yang digunakan untuk penelitian adalah sisglas X SMA Negeri di
Kabupaten Bandung yaitu SMAN A, SMAN B, dan SMANy@ng berada

pada gugus yang berbeda dan mempunyai passingtgtakigauh berbeda.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaka penelitian

ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis kemampuan yang diperoleh siswa berkkasandikator yang
dibuat guru pada materi pokok sistem periodik unsur

2. Menganalisis pembelajaran yang dilakukan oleh gomda materi pokok
sistem periodik unsur.

3. Memperoleh gambaran mengenai kegiatan belajar nengada materi
pokok sistem periodik unsur berdasarkan tanggaisaas

4. Memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang pesmaruhi proses

belajar mengajar pada materi pokok sistem periadgar.

E. Manfaat Hasll Pendlitian
Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat digunakarbagai bahan
pertimbangan, antara lain:
1. Bagi guru kimia
a. Guru mengetahui apakah dengan indikator yang dilsuetah bisa
mengukur kemampuan siswa

b. Guru mengetahui keefektifan model pembelajaran yhiggnakan



c. Guru mengetahui tingkat kemampuan siswa berdasatkBeonomi
Bloom
2. Bagi siswa
a. Siswa mengetahui sejauh mana telah berhasil mangklajaran yang
dibuat guru.
b. Mengetahui tingkat kemampuan berdasarkan taksoBtuom.
3. Bagi peneliti sejenis
a. Mendapatkan gambaran yang sesuai untuk menyampaikderi sistem
periodik unsur
b. Mengetahui kesesuaian indikator dengan tingkat ggsaian siswa
sehingga bisa jadi referensi untuk membuat indrkgémg sesuai dengan
keadaan siswa dan sekolah.
c. Mengetahui kelemahan dan kelebihan dari model y@giggnakan oleh
guru di sekolah, sehingga bisa menjadi referensukummelakukan
penelitan mengenai model yang sesuai dalam mergi&arp materi

sistem periodik unsur.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan persepsi dari kajiamg ydilakukan, maka
dirasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah ggthderikut :
1. Analisis

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002), analifalah penguraian

suatu pokok atas berbagai tujuan dan penelaahaianbé@g sendiri serta



hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertiang ytepat dan

pemahaman arti keseluruhan.

. Indikator

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetasar gang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakkgp, pengetahuan,
dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuagaerkarakteristik peserta
didik, satuan pendidikan, dan potensi daerah. Cagan sebagai dasar untuk
menyusun alat penelitian. (Depdiknas,2006)

. Kemampuan Kognitif

Kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsig yelah dipelajari,
dan kemampuan-kemampuan intelektual, seperti mékgsizan prinsip atau
konsep, menganalisis, mensintesis, dan mengevatelsagian besar tujuan-

tujuan instruksional berada dalam domain kogrfEitman, 2000).

. Sistem Periodik Unsur

Materi pokok sistem periodik unsur yang dipelajaerupakan materi kimia
SMA kelas X pada kurikulum 2006 yang mencakup sisperiodik modern

dan sifat-sifat periodik unsur (Depdiknas, 2006).



